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Khutbah I 

ُ الهذَى خَلَقَ السهمَاوَاتَ  هَدُ أَنح لََ إلهََ إلَه الِلّه دَُى . أَشح دُ لِلّهََ الهذَى أنار للَنهاس طَريَقَ الْح مَح َرحضَ وَ الْح ا . مَ هُ ن َ ي ح ب َ   ا مَ  وَالْح
دَ وَ الحفَضحل وَتَََرّى السُّلُوك مُؤَدهبًً . فَ  اعَى إلََ الرُّشح هَدُ أَنه مَُُمهدًا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ الده صَلَّ وَسَلَّمح عَلَى النهبََّ  مّ هُ اللّ وَأَشح

دَُى . أمَها بَ عحدُ فأَُ  بَهَ وكَُلُّ مَنح ات هبَعَ الْح تَبَ وَعَلَى آلهََ وَصَحح كُم بَ وحصَ الحمُجح ة الت هقحوَى وَالحتَزاَم سُلُوك يَ قَ تَح ى نَ فحسَى وَإَيَّه
مََال مُهَذهبً   الْح

 
Jamaah Jumat rahimakumullah! 

Bersyukur kepada Allah Swt sebagai umat Nabi Muhammad saw diposisikan oleh-Nya sebagai 

khaira ummah (umat terbaik) dan ummatan wasathan (umat moderat). Maka sangat pantas 

umat ini mempunyai simbol dan ikon-iokn besar. Seperti Masjidil Haram, Masjidil Aqsha dan 

Masjid Nabawi. Dengan keutamaan memprogram ziarah kepadanya dan kelipatan  shalat di 

lantai tempat sujudnya. Itu sebagai wasilah peningkatan ketakwaan kepada-Nya. Mari kita 

hayati maknanya.  

 

Masjidil Haram  adalah rumah suci pertama bagi manusia dan kiblat shalat  umat Islam untuk 

selamanya. Sedangkan Baiitul Maqdis adalah kiblat kedua selama enam bulan paska hijrah ke 

Madinah. Dengan fadhilah seribu kali untuk sujud di tanahnya. Adapun Masjid Nabawi yang 

dimuliakan oleh Rasulullah saw memiliki keutamaan 500 kali. Dan fadhilah Masjidil Haram 

100 ribu kali. 

 

 Sungguhpun demikian, simbol yang paling gempita menyita perhatian dunia, sejak tahun 1948 

M hingga jelang kiamat kelak adalah al Aqsha, Baitil Maqdis atau al-Baitil Muqaddas di Elia 

Yerussalem Palestina. Demikian Itu, karena selama masa tersebut terus diperebutkan antara  

umat Isra-Mikraj yang senantiasa  memuliakannya dan yahudi yang dikutuk  Allah lewat 

firman-Nya "Jadilah kalian ini kera-kera yang hina” (QS al-Baqarah: 65). Yahudi zionis 

laknatullah yang terus berusaha menodai dan merusak al-Aqsha.  Betapa kezaliman mereka 

dicatat al Quran, 

هُُ وَسَعَى فِ خَراَبَِاَ  وَمَنح أَظحلَمُ مِهنح مَنَعَ مَسَاجَدَ الِلّهَ أَنح يذُحكَرَ فَيهَا اسْح
 

Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalang-halangi menyebut nama 

Allah dalam mesjid-mesjid-Nya, dan berusaha untuk merobohkannya? (QS al-Baqarah: 114) 



 

Agresi yahudi dengan kerusakan yang besar disebut nakbah (prahara). Kitab Taurat sendiri 

mencatat dua prahara kejahatan mereka dengan jumawa.  

 

 

َ وَلتََ عحلُنه عُلُوًّا كَبَيراً َرحضَ مَرهتَيْح رَٰءَيلَ فَِ ٱلحكَتَٰبَ لتَُ فحسَدُنه فَِ ٱلْح نَا إَلََٰ بَنَِ إَسح   وَقَضَي ح
 
Telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam Kitab itu: "Sesungguhnya kamu akan 

membuat kerusakan di muka bumi ini dua kali dan pasti kamu akan menyombongkan diri 

dengan kesombongan yang besar". (QS al-Isra: 4) 

 

Menurut Syekh Mutawalli Sya'rawi, dua kali nakbah tersebut di masa Islam. Sebelum itu 

banyak mafsadat (kerusakan) yang mereka perbuat.  Tidak sedikit ahli ilmu yang 

berkesimpulan bahwa Nakbah pertama terjadi tahun 1948 ditandai aneksasi al-Quds dan 

deklarasi negara Yahudi paska perjanjian Balvour Inggris dengan sokongan Amerika dan 

kuffar umumnya.   Oleh karena itu, para ahli  pun  menyimpulkan bahwa pembebasan al-

Masjidil Aqsha (tahrir  maqdisi) adalah inti agenda (qadhiyah) umat.  Dan tahrir  Palestina 

sebagai ikutannya dan ikutan yang lain menjadi takdir perjuangan umat Muhammad saw di 

akhir zaman.  

 

Dalam ilmu akidah terdapat dua kategori takdir: yaitu takdir kauni yang mubram bersifat kun 

fayakun dan taqdir syar,'i yang mu'allaq untuk diantarkan atau dibersamai oleh ikhtiar 

mujahadah. Dan "al akhdzu bil asbab" yang mencakup segala bentuk jihad: mali, siyasi, 

,askari, fikri, dan ruhi dalam doa.  

 

Dalam rentang sejarah, al-Quds telah dibebaskan tiga kali dari kaum penista. Oleh tentara 

Yusyak bin Nun pelanjut Nabi Musa as  (QS al-Maidah: 23).   Kemudian oleh Umar bin al 

Khatthab  secara damai dan oleh Sultan Salahudin al Ayubi dengan penaklukan  berdarah atas 

kecongkakan Raja Arnold,  pembantai jamaah haji Palestina.  

 

Ruang untuk berlakunya qadha syar'i jihadi kiranya masih membuka episode-episodenya. 

Dalam bentuk pembelaan (munasharoh), intifadah dan perang fisik yang boleh jadi berlapis-

lapis. Dimulai oleh intifadah dengan batu, lalu senjata ringan .dan  sekarang intifadah dengan 

roket-roket canggih seperti dalam video Syekh Ahmad Yasin kepada wartawan TV  

 

Dalam konteks ini Hadits Nabi menyebutkan, 

 ة امَ يَ قَ الح   مَ وح  ي َ إلََ  اض  مَ   ادُ هَ الَْ 

“Jihad itu akan senantiasa ada hingga hari kiamat kelak” (HR al-Bukhari, Abu Daud dan al-

Bayhaqi) 

 

Pertolongan Allah senantiasa bersama  ikon Islam syi'ar Islam yang dinista oleh para agresor,  

 

نَا وَجَعَلحنَا جَهَنهمَ   فَريَنَ حَصَيراًوَإَنح عُدتُُّّح عُدح  للَحكَٰ

Dan sekiranya kamu kembali kepada (kedurhakaan) niscaya Kami kembali (mengazabmu) dan 

Kami jadikan neraka Jahannam penjara bagi orang-orang yang tidak beriman (QS al-Isra: 8) 



 

 

Pengulangan عدنا عدتم وان  bisa terjadi berkali-kali sebelum mentari terbit dari ufuk barat.  

Kesiapan para mujahidin pun  ada setiap saat. 

قَّ لََ يَضُرُّهُمح مَنح خَذَلَْمُح حَتَّه يََحتَِ أمَحرُ الِلّه   لََ تَ زاَلُ طاَئفََةٌ مَنح أمُهتَِ ظاَهَريَنَ عَلَى الْحَ
 

 

Akan senantiasa ada sekelompok orang di antara umatku yang menang di atas kebenaran, 

tidaklah membahayakan mereka orang lain yang menyia-nyiakan mereka hingga datang 

ketetapan Allah. (HR Muslim). 

 

Janji Allah tidak berubah, 

 
هَادإَناه لنََنصُرُ رُسُلَنَا وَاله  َشح ن حيَا وَيَ وحمَ يَ قُومُ الْح يََاةَ الدُّ  ذَينَ آمَنُوا فِ الْح

 

Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman dalam 

kehidupan dunia dan pada hari tampilnya para saksi (hari Kiamat)  
 

Itu bagai kontrak dari Allah dengan pembela agama-Nya: 

َ لقََوَيٌّ عَزيَ حزٌ  ُ مَنح ي هنحصُرهُ اَنه الِلّّٰ  وَليََ نحصُرَنه الِلّّٰ
 

Allah pasti akan menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sungguh, Allah Mahakuat dan 

Mahaperkasa. (QS al-Hajj: 40). 

 

Menyempurnakan  epidode-episode kekalahan yahudi dan dibebaskannya Baitil Maqdis, pada 

ronde akhir  (akhirul mathaf)  adalah terbangunnya soliditas umat Islam di bawah satu panji 

kepemimpinan,  apapun namanya, keimanan atau kekhilafahan sebagaimana disebutkan  dalam 

Hadits . Suka atau tidak suka. 

 

Paska  penyesatan manusia oleh Dajjal  dan petaka yang ditimbulkannya (fitnati  al-masihil 

dajjal) yang akan  muncul di Asfahan Iran diikuti oleh tujuh pulihan ribu yahudi. Mereka 

bergerak  menuju Baitil Maqdis untuk menguasainya. Sementara kelompok perlawanan 

(munasoroh) al-Quds siap tampil dipimpin oleh imam Mahdi jelang turunnya Isa al Masih. 

Untuk kembantu bekerja sama. Endingnya, bi masyiatillah,  Dajjal beserta pasukan yahudi 

pendukungnya akan dikalahkan dan dibunuh. Demikian beberapa Hadits riwayat imam Muslm 

saling menguatkan.  

 

Kebenaran peristiwa tersebut dikukuhkan oleh firman Allah, 

نُ عَلَيحهَمح   لَ الحكَتٰبَ اَلَه ليَُ ؤحمَنَنه بهَ قَ بحلَ مَوحتهَ وَيَ وحمَ الحقَيٰمَةَ يَكُوح  شَهَيحدًاوَاَنح مَّنح اهَح
 

Tidak ada seorang pun di antara Ahli Kitab yang tidak beriman kepadanya (Isa) menjelang 

kematiannya. Dan pada hari Kiamat dia (Isa) akan menjadi saksi mereka. (QS an-Nisa: 159) 

 

Wawasan atau tsaqafah  pembebasan al-Aqsha atau "tahrir maqdisi" penting  masuk program 

edukasi dan materi ajar yang berkelanjutan. In sya Allah akan terbina semangat dan kesadaran 



generasi umat: wawasan imani, historis, dan nasionalis. Menambatkan  makna mikraj Nabi saw 

ke Sidratil Muntaha yang membawa kewajiban shalat, dan mengimami para Nabi sebelumnya. 

Memelihara  spirit tahrir maqdisi pun mengilhami perjuangan kemerdekaan Indonesia, dan 

penyelenggaraan KAA dan KIAA di Bandung tahun 1955. Termasuk semangat berkontribusi 

bagi perdamaian dunia, semangat kepahlawanan, dan kepeloporan. Kesadaran akan kewajiban 

mengelola takdir secara proporsional: antara taqdir kauni dan taqdir syar'i yang mengundang  

mujahadah, doa dan sedekah terbaik. Terpenting menguatkan jiwa bebas tak bergantung 

kecuali kepada Allah Rabbul alamin. Disertai keyakinan bahwa apa yang akan diraih oleh 

putera-puteri umat mendatang adalah buah dari apa yang ditanam oleh orang tua mereka saat 

ini.  Dengan bergantung penuh (tawakkul) kepada Allah Khairun Nashirin (Sebaik-baik 

Penolong) 

 

 الَلههُمه اغحفَرح لنََا فاََنهكَ خَيرحُ الحغَافَريَحنَ وانحصُرحنَا فاََنهكَ خَيرحُ النهاصَريَحنَ 
 

كُمح   لحقُرحآنَ الحعَظَيحمَ بً بًَرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح  تَ غحفَرُوحهُ، إَنههُ و إَنههُ هُوَ السهمَيحعُ الحعَلَيحمُ. تَلَاوَتهَ فِ كُلَّ وَقحت  وَحَيْ  وَنَ فَعَنَِح وَإَيَّه اسح
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرهحَيحمُ 

 

                         

Khutbah  II 

 

دُ  مَح ُ    وكََفَى   لِلّهََ  الْح هَدُ أَنح لََ إلَهَ إلَه الِلّه لائََق فِ الْرحضَ وَفِ السهمَاء أَشح  رَبّ الْحَ
هَدُ أَنه مَُُمهدًا  بَهَ   .ه  رَسُولُ عَبحدُه و وَأَشح   .وَمَنَ ات هبَعَ هُدَاهُم إلََ يَ وحمَ لقََائهفَصَلَوَاتُ الِلّهَ عَلَيحهَ وَعَلَى آلهََ وَصَحح

 يه اهَ وَ ن َ   ابَ نَ تَ اجح ه وَ رَ امَ ال أوَ ثَ تَ مح ه بًَ اتَ قَ ت ُ   قه وا الله حَ قُ ون ات ه مُ لَ سح مُ ا الح هَ ا أي ُّ يَ د ف َ عح أما ب َ 
 صَلهى على نبََيَّه قَدَيماً فقال وَاعحلَمُوا أنه الله  

لَي  مًا إَنه الِلّهَ وَمَلَائَكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النهبََّ يََّ أيَ ُّهَا الهذَينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهَ وَسَلَّمُوا تَسح
لَمَاتَ وَالحمُؤحمَنَيَْ وَالحمُؤحمَنَاتَ الْحَ  لَمَيَْ وَالحمُسح وَاتَ  وَالَلههُمّ اغحفَرح للَحمُسح َمح يَاءَ مَن حهُمح وَالْح  حح

لَمَيْ وَ   مالَلههُ  لَمَيْ وَعَافَنَا وَالحمُسح نَا وَالحمُسح ن حيَا وَالدَّينَ فَ كح ا سَلهمح هُم مَنح شَرَّ مَصَائَب الدُّ  نَا وَإَيَّه
خَرةََ حَسَنَةً وَقَنَا عَذَابَ النهارَ . وَآخَ    ن حيَا حَسَنَةً وَفَِ الْح دُ رَب هنَا آتنََا فَِ الدُّ مَح  لِلّهََ رَبَّ الحعَالَمَيْ  ر دَعحوَانَا أَن الْح

 

 


